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ABSTRAK 
Asi merupakan makanan pertama dan utama pada bayi. Berbagai 
keunggulan yang terdapat pada Asi yang memberikan manfaat pada bayi. Manfaat 
Asi diantaranya adalah sebagai nutrient (zat gizi) yang terdiri dari lemak karbohidrat, 
protein, garam dan mineral serta vitamin. Kedua mengandung zat proaktif seperti 
laktobasilus, laktoferin, lisozim, komplenen c3 dan c4, faktor anti streptokokus, 
antibody, imunitas seluler dan tidak menimbulkan alergiPenelitian ini dilakukan 
dengan metode survey analitik dengan rancangan pendekatan retrospektif. 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 09 sampai 21 Maret 2020 yang bertempat di 
Rumah Sakit Bhayangkara Mayang Mangurai Polda Jambi dengan jumlah sampel 
sebanyak 204 orang. Data akan dianalisis secara univariat, bivariat menggunakan uji 
chi-square dan multivariat menggunakan uji regresi logistic. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dari 31 responden diketahui sebanyak 
17 (54.8%) responden yang mengetahui manfaat daun katuk untuk produksi Asi 
dengan baik 2. Dari 31 responden diketahui sebanyak 17 (54.8%) responden dengan 
produksi Asi lancar 3. Terdapat hubungan antara manfaat daun katuk terhadap 
produksi Asi dengan P-Value 0.021 < 0.05. 
 




Asi merupakan makanan 
pertama dan utama pada bayi. 
Berbagai keunggulan yang terdapat 
pada Asi yang memberikan manfaat 
pada bayi. Manfaat Asi diantaranya 
adalah sebagai nutrient (zat gizi) yang 
terdiri dari lemak karbohidrat, protein, 
garam dan mineral serta vitamin. 
Kedua mengandung zat proaktif 
seperti laktobasilus, laktoferin, lisozim, 
komplenen c3 dan c4, faktor anti 
streptokokus, antibody, imunitas 
seluler dan tidak menimbulkan alergi 
(Maritalia, 2012). Makanan yang 
paling cocok untuk bayi adalah ASI. Di 
dalam ASI terkandung lebih dari 
seratus jenis zat gizi yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan bayi dan tidak 
dapat disamakan dengan susu jenis 
manapun (Damayanti, 2010). 
Komposisi gizi yang terkandung di 
dalamnya dapat diserap secara 
sempurna oleh sistem pencernaan 
bayi yang masih sangat terbatas 
kemampuannya (Gibney, 2005). 
Pemberian ASI dapat dikategorikan 
menjadi empat macam, yaitu ASI 
eksklusif, ASI predominan, ASI parsial 
dan tidak menyusui. ASI eksklusif 
merupakan pemberian ASI kepada 
bayi tanpa mengkonsumsi makanan 
padat atau cair lainnya (kecuali obat, 
serta suplemen vitamin dan mineral). 
ASI predominan adalah pemberian 
ASI sebagai sumber makanan utama 
bayi. Pada ASI predominan, bayi 
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boleh diberikan air yang berbasis 
cairan seperti air gula dan jus tetapi 
bukan susu formula 2 dan susu sapi. 
Pemberian obat serta suplemen 
vitamin dan mineral juga 
diperbolehkan. ASI parsial yaitu 
pemberian ASI pada bayi dimana bayi 
juga mengkonsumsi makanan 
komplemen seperti susu sapi, susu 
formula dan makanan semi padat. 
Pemberian ASI yang terakhir adalah 
tidak menyusui, yakni bayi yang tidak 
mengkonsumsi ASI sama sekali 
(Mihrshahi et al, 2008).  
UNICEF, Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) dan 
Kementerian Kesehatan 
merekomendasikan bahwa bayi 
disusui segera setelah lahir dan tidak 
diberi makanan apapun selain ASI 
selama 6 bulan pertama kehidupan, 
tidak diberikan air, ataupun makanan 
lain, hanya ASI saja. Dari 6 bulan 
hingga setidaknya 2 tahun, ASI harus 
tetap diberikan bersama dengan 
makanan pendamping ASI yang aman 
dan bergizi. Namun di Indonesia, 
meskipun sejumlah besar perempuan 
(96%) menyusui anak mereka dalam 
kehidupan mereka, hanya 42% dari 
bayi yang berusia di bawah 6 bulan 
yang mendapatkan ASI eksklusif. 
Pada saat anak-anak mendekati ulang 
tahunnya yang ke dua, hanya 55% 
yang masih diberi ASI (Unicef, 2016) 
Menurut para ahli kesehatan dunia 
UNICEF sang buah hati harusnya 
menikmati ASI secara ekslusif selama 
6 bulan pertama saat bayi sangat 
rentan terhadap penyakit karena 
system imunitas yang belum 
sempurna. Setelah itu makanan 
pelengkap baru boleh di berikan 
bersama dengan ASI. ASI tetap 
diberikan sampai usia 2 tahun 
bersama dengan makanan pelengkap 
khusus untuk bayi di bawah usia 2 
tahun. Ibu menyusui yang mempunyai 
pekerjaan dapat memompa terlebih 
dahulu di pagi hari dengan alat pompa 
yang di anjurkan3 tenaga kesehatan. 
ASI hasil pompa di simpan di 
container khusus di suhu ruangan 
(maksimal 10 jam) atau di kulkas 
(maksimal 2 hari) (Irianto, 2014).  
Daun Katuk, kini daun katuk 
dapat dikonsumsi dengan mudah. 
Daun katuk dibuat dalam bentuk 
kapsul siap minum yang mengandung 
100% ekstrak daun hijau yang 
diproses secara alami dan higienis 
tanpa tambahan bahan apapun tetap 
menjaga khasiat daun katuk. Tanpa 
efek samping apapun sehingga kapsul 
daun katuk aman dikonsumsi untuk 
ibu dalam masa menyusui dan 
penyembuhan beberapa penyakit. 
manfaat ekstrak daun katuk mengobati 
penyakit kulit, mengatasi sembelit, 
menyembuhkan luka, mengobati 
susah BAK, meningkatkan vitalitas 
seksual pria, meredakan dan 
menurunkan demam (Badrudin, 2014). 
Upaya untuk memperbanyak ASI 
antara lain pada minggu minggu 
pertama harus lebih sering menyusui 
untuk merangsang produksinya, 
berikan bayi kedua belah dada ibu tiap 
kali menyusui, juga untuk merangsang 
produksinya, biarkan bayi menghisap 
lama pada tiap buah dada, makin 
banyak di hisap makin banyak 
rangsangnya, jangan terburu buru 
memberi susu formula bayi sebagai 
tambahan, ibu di anjurkan minum yang 
banyak (8-10 gelas/hari) baik berupa 
susu maupun air putih karena, ASI 
yang diberikan pada mengandung 
banyak air serta mengkonsumsi 
makanan bergizi sayur sayuran hijau 
(sdaun katuk) yang memiliki nilai 
protein lemak karbohidrat yang 
seimbang seperti sayur sayur hijau 
(Walyani, 2017). 
Di Puskesmas Putri Ayu di 
ketahui pada tahun 2016 sebanyak 
982 orang ibu nifas dan pada tahun 
2017 sebanyak 1.232 orang. Selain itu 
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diketahui sebanyak 513 bayi dengan 
usia 0 – 6 bulan dengan status Asi 
Ekslusif 48.1% pada tahun 2015 dan 
sebanyak 111 bayi dengan usia 0 – 6 
bulan dengan status Asi Ekslusif 
59.4%. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang “Hubungan 
Pengetahuan tentang manfaat daun 
Katuk terhadap Produksi Asi pada ibu 
Post Partum di Puskesmas Putri ayu 




Desain penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif 
analltik yaitu untuk menggambarkan 
dan menghubungkan pengetahuan 
tentang daun katuk dengan produksi 
asi ibu post partum( Arikunto, 2010), 
artinya setiap subyek hanya 
diobservasi satu kali saja dengan yang 
ditujukan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian daun katuk terhadap 
produksi ASI pada ibu post partum di 
Puskemas Putri Ayu Kota Jambi 
Tahun 2020. 
Data yang sudah dikumpul 
dengan komputerisasi yang 
menggunakan aplikasi program 
komputer untuk kemudian dilakukan 
analisis :29 1. Analisis Univariat 
Bertujuan untuk mengetahui distribusi 
dan frekuensi yang diteliti baik variabel 
dependen Produksi asi maupun 
variabel independen konsumsi daun 
katuk. Data disajikan dalam bentuk 
deskriptif. 2. Analisis Bivariat 
Dilakukan untuk mengetahui 
hubungan variabel bebas dan variabel 
terikat dengan menggunakan uji 
statistik chi-square dengan tingkat 
kepercayaan yang digunakan 95%, (α-
0,05) dengan kriteria penolakan jika p-
value ≤ α (0,05), maka H0 ditolak dan 
berarti ada hubungan antara variabel 
independen dengan variabel 
dependen. Jika p-value> α (0,05) 
maka H0 gagal ditolak dan berarti 
tidak ada hubungan antara variabel 
independen dengan variabel 
dependen 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Univariat 
Analisis univariat untuk melihat 
distribusi frekwensi dan persentase 
dari tiap variable independen dan 
variable dependent a. Gambaran 
manfaat pemberian daun katuk 
pada ibu post partum di Puskesmas 
Putri Ayu Kota Jambi Tahun 2019 
Analisis univariat bertujuan 
mempresentasikan jawaban 
pertanyaan manfaat pemberian 
daun katuk pada ibu post partum 
di33 Puskesmas Putri Ayu Kota 
Jambi Tahun 2019 kedalam bentuk 
table seperti terlihat p 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa dari 31 
responden di Puskesmas Putri Ayu 
Kota Jambi Tahun 2019 didaptkan 
manfaat daun katuk kurang baik 
diketahui sebanyak 14 (45.2) orang 
dan manfaat katuk baik sebanyak 
17 orang (54.8%) orang. 
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b. Gambaran produksi ASI ibu post 
partum di Puskesmas Putri Ayu 
Kota Jambi Tahun 2019.  
 
Analisis univariat bertujuan 
mempresentasikan jawaban 
pertanyaan produktivitas Asi pada 
ibu post partum di Puskesmas Putri 
Ayu Kota Jambi Tahun 2019 
kedalam bentuk table seperti 




Dari tabel 4.5 diatas, diperoleh 
gambaran 14 responden yang 
jawaban manfaat daun katuknya 
kurang baik diketahui sebanyak 10 
(71.4%) orang dengan produksi Asi 
tidak lancer dan sebanyak 4 
(28.6%) orang dengan produksi Asi 
Lancar. Dari 17 responden yang 
jawaban manfaat daun katuknya 
baik diketahui sebanyak 4 (23.4%) 
orang yang produksi Asinya tidak 
lancer dan sebanyak 13 (76.5%) 
orang dengan produksi Asi lancar. 
Untuk megnetahui antara manfaat 
daun katuk dengan produksi Asi 
pada ibu post partum di Puskesmas 
Putri Ayu Tahun 2019 dengan35 
menggunakan uji analisis Chi-
Square dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α=0.05), maka 
diperoleh P-Value (0.021) < 
α(0.05), maka disimpulkan bahwa 
ada hubungan maanfaat daun 
katuk dengan produksi Asi. Dari 
analisis juga didapatkan Odds 
Ratio (OR) 8.125 % artinya ibu 
yang manfaat daun katuknya baik 
mempunyai peluang 8.125 kali 
produksi Asi yang lancar. 
KESIMPULAN 
Dari 31 responden diketahui 
sebanyak 17 (54.8%) responden 
yang mengetahui manfaat daun 
katuk untuk produksi Asi dengan 
baik 2. Dari 31 responden diketahui 
sebanyak 17 (54.8%) responden 
dengan produksi Asi lancar 3. 
Terdapat hubungan antara manfaat 
daun katuk terhadap produksi Asi 
dengan P-Value 0.021 < 0.05 
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